
 
 

 
 

Lampiran 1 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

KUESIONER 

No. Responden : ………………  Alamat :………………………… 

Nama    : ……………… 

Umur    : …….. Tahun 

Jenis Kelamin  :  Laki-laki        Perempuan 

Pendidikan Terakhir :  SD         SMP  SMA 

      Sarjana   

       

KUESIONER INTERAKSI SOSIAL 

Kuesioner interaksi sosial ini menggunakan kuesioner dari Murdanita (2018) yang 

berisi 12 pertannyaan. Dibawah ini terdapat pertannyaan mengenai interaksi sosial 

yang mungkin bapak/ibu lakukan setiap harinya. Bacalah setiap pernyataan 

dengan seksama  kemudian berikan jawaban pada lembar jawaban dengan cara 

mencentang (√) ya / tidak. 

Ya  : Jika anda sering merasakan sepanjang hari  

Tidak : Jika anda tidak merasakan sepanjang hari  

No  Pertanyaan  Ya  Tidak  

1 Apakah di panti dilaksanakan gotong royong ?    

2 Apakah anda selalu bekerja sama dengan teman anda 

untuk melakukan pekerjaan di panti ini ?  

  

3 Apakah anada membantu teman anda bila ia tidak mampu 

melakukan suatu pekerjaan di panti ini ?  

  

4 Apakah anda selalu menghargai pendapat orang lain ?    

5 Apakah anda pernah dimintai pendapat oleh sesama 

penghuni pantitentang suatu masalah? 

  



 
 

 
 

6 Apakah anda pernah menjadi penengah apabila ada 

perselisihan diantara sesama penghuni panti ini? 

  

7 Apakah ada merasa penuh semangat?   

8 Apakah anda merasa mampu melakukan aktivitas sehari-

hari contohnya mandi, makan? 

  

9 Apakah anda merasa disaingi oleh teman anda dalam 

melakukan pekerjaan di panti ini? 

  

10 Apakah anda sering merasa tidak senang dengan teman 

anda dalam melakukan suatu pekerjaan di panti ini? 

  

11 Apakah anda selalu mengatakan perasaan tak senang 

kepada teman anda secara terang-terangan? 

  

12 Apakah anda selalu mengatakan perasaan tak senang 

kepada teman anda secara tertutup? 

  

(Rusdi, 2012) 

Keterangan : 

9-12 = baik  

5-8 = cukup  

0-4 = kurang 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KUESIONER DEPRESI 

Kuesioner depresi ini menggunakan kuesioner Geriatric Depression Scale (GDS) 

yang sering digunakan untuk mengukur tingkat depresi dengan 15 pertannyaan. 

Dibawah ini terdapat pertannyaan yang mungkin bapak/ibu merasakan setiap 

harinya. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama  kemudian berikan jawaban 

pada lembar jawaban dengan cara mencentang (√) ya / tidak. 

Ya  : Jika anda sering merasakan sepanjang hari  

Tidak : Jika anda tidak merasakan sepanjang hari  

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Saya merasa hidup sangat memuaskan    

2 Saya mengalami penurunan aktivitas dan minat    

3 Saya merasa hidup tak berarti   

4 Saya merasa hidup membosankan    

5 Saya memiliki semangat yang berlebihan sepanjang 

waktu 

  

6 Saya merasa akan terjadi sesuatu yang buruk   

7 Saya merasa tak berdaya   

8 Secara umum saya menganggap hidup ini indah    

9 Saya merasa hidup ini bahagia   

10 Saya merasa paling bahagia minggu ini   

11 Saya lebih suka tinggal dirumah daripada keluar 

melakukan hal-hal yang baru 

  

12 Saya memiliki banyak masalah   

13 Saya mengungkapkan perasaan yang sangat berharga   

14 Saya merasa penuh semangat memandang suatu kegiatan   



 
 

 
 

15 Saya merasa orang-orang disekitar saya baik   

(Sheikh & Yesavage, 1986) 

Keterangan : 

Pernyataan positif : (1,5,7,11,13) 

Ya  : 1     

Tidak : 0      

Pernyataan negatif : (2,3,4,6,8,9,10,12,14,15) 

Ya   : 0 

Tidak : 1 

0-4 : Tidak depresi   10-13: Depresi sedang 

5-9 : Depresi ringan   14-15: Depresi berat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 4 

No.Res
p 

Item Jawaban Interaksi Sosial di Posyandu Sko
r 

Kriteri
a 

Kod
e 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 Cukup 2 

2 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 7 Cukup 2 

3 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 7 Cukup 2 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 9 Baik 1 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 Cukup 2 

6 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 7 cukup 2 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 9 baik 1 

8 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6 cukup 2 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 9 baik 1 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 9 baik 1 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 9 baik 1 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 9 baik 1 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 9 baik 1 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 9 baik 1 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 9 baik 1 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

28 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 9 baik 1 

30 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

 

 

 



 
 

 
 

 

No.Resp 

Item Jawaban Interaksi Sosial di Panti 

Skor Kriteria Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6 cukup 2 

2 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 9 baik 1 

3 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 7 cukup 2 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 baik 1 

5 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 8 cukup 2 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 baik 1 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 baik 1 

8 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 9 baik 1 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 9 baik 1 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 baik 1 

11 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 kurang 3 

12 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 5 cukup 2 

13 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 6 cukup 2 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 baik 1 

15 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 4 kurang 3 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 baik 1 

17 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 7 cukup 2 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

19 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 6 cukup 2 

20 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 cukup 2 

21 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 5 cukup 2 

22 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 2 kurang 3 

23 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 9 baik 1 

24 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 3 kurang 3 

25 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 3 kurang 3 

26 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 3 kurang 3 

27 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 3 kurang 3 

28 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 4 kurang 3 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 cukup 2 

30 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6 cukup 2 

31 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6 cukup 2 

32 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 5 cukup 2 

33 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 3 kurang 3 

34 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 5 cukup 2 

35 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 7 cukup 2 

36 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 6 cukup 2 

37 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 4 kurang 3 

38 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 7 cukup 2 



 
 

 
 

39 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 7 cukup 2 

 

No.Resp 

Item Jawaban Depresi di posyandu 

Skor Kriteria Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 9 ringan 2 

2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 9 ringan 2 

3 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

4 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 9 ringan 2 

5 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

6 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

7 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

8 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 9 ringan 2 

9 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 4 
tdk ada 
gejala 1 

10 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

11 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

12 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 9 ringan 2 

13 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

14 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

15 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 7 ringan 2 

16 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 8 ringan 2 

17 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

18 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 4 
tdk ada 
gejala 1 

19 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 10 sedang 2 

20 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

21 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

22 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 9 ringan 2 

23 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

24 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

25 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

26 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 4 
tdk ada 
gejala 1 

27 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 10 sedang 3 

28 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

29 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

30 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 10 sedang 2 

 

 



 
 

 
 

 

 

No.Resp 

Item Jawaban Depresi di Panti 

Skor Kriteria Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 8 ringan 2 

2 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 6 ringan 2 

3 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 7 ringan 2 

4 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 10 sedang 3 

5 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 10 sedang 3 

6 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 6 ringan 2 

7 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 4 
tdk ada 
gejala 1 

8 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 10 sedang 3 

9 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 9 ringan 2 

10 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 7 ringan 2 

11 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 8 ringan 2 

12 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 8 ringan 2 

13 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 5 ringan 2 

14 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 8 ringan 2 

15 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 4 
tdk ada 
gejala 1 

16 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 4 
tdk ada 
gejala 1 

17 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 9 ringan 2 

18 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 9 ringan 2 

19 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 10 sedang 3 

20 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 6 ringan 2 

21 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 10 sedang 3 

22 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 10 sedang 3 

23 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 10 sedang 3 

24 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 8 ringan 2 

25 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 9 ringan 2 

26 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 7 ringan 2 

27 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 7 ringan 2 

28 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 7 ringan 2 

29 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 8 ringan 2 

30 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 10 sedang 3 

31 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

32 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 7 ringan 2 

33 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 7 ringan 2 

34 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 8 ringan 2 



 
 

 
 

35 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 11 sedang 3 

36 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 10 sedang 3 

37 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 7 ringan 2 

38 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 10 sedang 3 

39 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 ringan 2 

Lampiran 5 

Umur Kelurahan Sukolilo Baru 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60-69 Tahun 4 10.3 13.3 13.3 

70-79 Tahun 25 64.1 83.3 96.7 

>80 Tahun 1 2.6 3.3 100.0 

Total 30 76.9 100.0  

Missing System 9 23.1   

Total 39 100.0   

 

Umur Panti Hargo Dedali Surabaya 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60-69 Tahun 9 23.1 23.1 23.1 

70-79 Tahun 20 51.3 51.3 74.4 

>80 Tahun 10 25.6 25.6 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin Kelurahan Sukolilo Baru 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 25 64.1 83.3 83.3 

Laki-laki 5 12.8 16.7 100.0 

Total 30 76.9 100.0  

Missing System 9 23.1   

Total 39 100.0   

 



 
 

 
 

Jenis Kelamin Panti Hargo Dedali Surabaya 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 39 100.0 100.0 100.0 

 

 

Pendidikan Kelurahan Sukolilo Baru 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 6 15.4 20.0 20.0 

SMP 16 41.0 53.3 73.3 

SMA 5 12.8 16.7 90.0 

Perguruan Tingg 3 7.7 10.0 100.0 

Total 30 76.9 100.0  

Missing System 9 23.1   

Total 39 100.0   

 

Pendidikan Panti Hargo Dedali Surabaya 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 10 25.6 25.6 25.6 

SMP 17 43.6 43.6 69.2 

SMA 8 20.5 20.5 89.7 

Perguruan Tingg 4 10.3 10.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Interaksi Sosial Kelurahan Sukolilo Baru 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 10 33.3 33.3 33.3 

Cukup 20 66.7 66.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 



 
 

 
 

Interaksi Sosial Panti Hargo Dedali Surabaya 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 10 25.6 25.6 25.6 

Cukup 19 48.7 48.7 74.4 

Kurang 10 25.6 25.6 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Depresi Kelurahan Sukolilo Baru 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak ada gejala 3 10.0 10.0 10.0 

Ringan 26 86.7 86.7 96.7 

Sedang 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Depresi Panti Hargo Dedali Surabaya 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak ada gejala 3 7.7 7.7 7.7 

Ringan 25 64.1 64.1 71.8 

Sedang 11 28.2 28.2 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

Ranks 

 Tempat N Mean Rank Sum of Ranks 

Interaksi Sosial Kelurahan Sukolilo Baru 30 30.17 905.00 

Panti Hargo Dedali Surabaya 39 38.72 1510.00 

Total 69   

 

 
 

 

   

Test Statisticsa 

 Interaksi Sosial 

Mann-Whitney U 440.000 

Wilcoxon W 905.000 

Z -1.972 

Asymp. Sig. (2-tailed) .049 

    

Ranks 

 Tempat N Mean Rank Sum of Ranks 

depresi Kelurahan Sukolilo Baru 30 30.20 906.00 

Panti Hargo Dedali 39 38.69 1509.00 

Total 69   

 



 
 

 
 

Test Statisticsa 

 Depresi 

Mann-Whitney U 441.000 

Wilcoxon W 906.000 

Z -2.268 

Asymp. Sig. (2-tailed) .023 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

 

  

 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

PERBEDAAN INTERAKSI SOSIAL PADA TINGKAT DEPRESI ANTARA 

LANSIA YANG TINGGAL DI KELURAHAN SUKOLILO BARU DAN 

LANSIA YANG TINGGAL DI PANTI HARGO DEDALI SURABAYA 

Studi Komparatif di Universitas Muhammadiyah, Surabaya 

Oleh : Dian Ayu Maharani  

Seiring bertambahnya usia, para lansia akan menarik diri dari kehidupan sosial 

karena mulai mengalami perubahan seperti kondisi fisik yang menurun dan 

kehilangan pekerjaan. Faktor-faktor tersebut dapat mengurangi interaksi sosial 

yang menimbulkan perasaan tidak berguna sehingga  kondisi ini rentan mengalami 

depresi. Menurut WHO, persentase depresi pada lansia berkisar antara 10 - 20%. 

Persentase depresi lansia di Indonesia menurut Kementerian Kesehatan (2012) 

sebesar 11,6% dan di Jawa Timur sebesar 7,18%. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbedaan interaksi sosial pada tingkat depresi antara lansia yang 

tinggal di Kelurahan Sukolilo Baru dan lansia yang tinggal di Panti Jompo Hargo 

Dedali Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah studi komparatif 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah 30 lansia yang 

tinggal di Sukolilo Baru dan 39 lansia yang bertempat tinggal di Panti Hargo Dedali 

Surabaya. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik total sampling. Data 

dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan interaksi sosial dan tingkat depresi antara lansia yang 

tinggal di Sukolilo Baru dengan yang tinggal di Hargo Dedali Surabaya. Nilai yang 

diperoleh di Sukolilo Baru adalah ρ = 0,049 dan yang di Hargo Dedali Surabaya 

adalah ρ = 0,023. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar sampel lebih 

variatif dan untuk profesi perawat sebaiknya memberikan gambaran tentang 

interaksi sosial lansia serta proses depresi di masyarakat dan di panti jompo. 

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Depresi, Lansia, Tempat Tinggal 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

DIFFERENCES OF SOCIAL INTERACTION AT THE DEPRESSION LEVEL 

BETWEEN ELDERLY LIVED IN SUKOLILO BARU AND AT PANTI 

HARGO DEDALI SURABAYA 

Comparative Studies at Muhammadiyah University of Surabaya 

By: Dian Ayu Maharani  

As they get older, the elderly will withdraw from social life because they begin to 

experience changes such as declining physical conditions and losing their jobs. 

These factors can reduce social interactions that cause feelings of uselessness, 

making this condition prone to depression. According to WHO, the percentage of 

depression in the elderly ranges from 10-20%. The percentage of depression in the 

elderly in Indonesia according to the Ministry of Health (2012) is 11.6% and in East 

Java is 7.18%. The purpose of this study was to determine the differences in social 

interaction on the level of depression between the elderly who live in Sukolilo Baru 

and the elderly who live in the Hargo Dedali Nursing Home, Surabaya. The research 

method used is a comparative study with a cross sectional approach. The study 

population was 30 elderly who live in Sukolilo Baru and 39 elderly who live in 

Panti Hargo Dedali Surabaya. The sample was selected using a total sampling 

technique. Data were analyzed using the Mann-Whitney test. The results of this 

study indicate that there are differences in social interactions and levels of 

depression between the elderly who live in Sukolilo Baru and those who live in 

Hargo Dedali Surabaya. The value obtained in Sukolilo Baru was ρ = 0.049 and in 

Hargo Dedali Surabaya was ρ = 0.023. Suggestions for further research are that the 

sample is more varied and for the nursing profession it is better to provide an 

overview of the social interactions of the elderly and the process of depression in 

the community and in nursing homes. 

 

Keywords: Social Interaction, Depression, Elderly, Residence. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PENDAHULUAN 

Seiring bertambahnya usia, para 

lansia akan menarik diri dari 

kehidupan sosial karena mulai 

mengalami perubahan seperti kondisi 

fisik yang menurun, kehilangan 

pekerjaan, kehilangan teman dan 

pasangan hidup. Faktor-faktor 

tersebut dapat menurunkan interaksi 

sosial yang menyebabkan perasaan 

tidak berguna sehingga kondisi ini 

rentan terhadap depresi (Kaplan dan 

Saddock, 2010).  

Depresi sendiri ditandai dengan 

perasaan sedih, kehilangan minat 

pada aktivitas sehari-hari, 

ketidakmampuan untuk merasakan 

kesenangan, kelelahan, serta nafsu 

makan yang menurun (Pratt & Brody, 

2014). Tempat tinggal juga dapat 

mempengaruhi depresi pada lansia, 

Lansia yang tinggal dirumah secara 

fisik, psikologis dan kepuasannya 

lebih tinggi dari pada lansia yang 

tinggal di panti dikarenakan lansia 

memiliki keterkaitan dengan 

rumahnya. Para lansia merasa lebih 

aman dan perasaan yang positif. 

Lansia yang harus pindah ke panti 

terdapat kemungkinan munculnya 

kesulitan beradaptasi sehingga para 

lansia merasa stress dan kehilangan 

identitas diri (Kristian, 2017). 

Depresi pada lansia di seluruh 

dunia di perkirakan 500 juta jiwa, 

hasil riset kesehatan dasar 2013 

mengatakan bahwa prevelensi lansia 

usia 55-64 tahun mengalami depresi 

15,9%, lansia usia 65-74 tahun 23,2% 

dan lansia usia di atas 75 tahun 

33,7%. Berdasarkan World Health 

Organization (WHO) depresi pada 

lansia bervariasi antara 10-20% 

tergantung pada budaya di dunia. 

Depresi pada lansia di Indonesia 

menurut Kemenkes (2017) sebesar 

11,6% dan di Jawa Timur angka 

kejadian depresi pada lansia 7,18% 

(Kaplan, 2010).  

Depresi sendiri ditandai dengan 

gejala-gejala yang berkaitan dengan 

mood yaitu merasa sedih, dapat 

kehilangan minat aktivitas, merasa 

bersalah, tidak berguna, dan tidak 

mampu untuk merasakan kesenangan. 

Sedangkan gejala kognitif seperti 

kelelahan, perubahan pada pola tidur, 

dan gerakan melambat. Serta gejala 

fisik seperti pola makan (Pratt dan 

Brody, 2014). Menurut Ibrahim 

(2011) mengatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi depresi itu 

sendiri adalah faktor biologi, faktor 



 
 

 
 

fisik, faktor psikologi dan juga faktor 

sosial. Pada faktor sosial penyebab 

depresi seperti kehilangan orang 

terdekat, sedangkan faktor psikologis 

yaitu kehilangan dukungan dari 

keluarga, dan faktor luaran yang 

dapat mempengaruhi depresi adalah 

kurangnya sosial support serta tempat 

tinggal lansia juga memiliki peranan 

penting. 

Menurut Parasari (2015) bahwa 

lingkungan tempat tinggal pada lansia 

bervariasi yaitu terbagi atas lansia 

yang tinggal di panti dan lansia yang 

tinggal dirumah. Berdasarkan studi 

komparasi dari Kristian (2017) 

proporsi depresi pada lansia yang 

tinggal dirumah yaitu depresi ringan 

sedangkan lansia yang tinggal di panti 

mengalami depresi sedang.  

Menurut Izza (2010) bahwa solusi 

untuk lansia yang berada di panti 

yaitu melakukan kegiatan rekreasi, 

senam bersama, mengajarkan jenis-

jenis ketrampilan serta beribadah. 

Sedangkan solusi untuk lansia yang 

tinggal dirumah yaitu melakukan 

dukungan sosial karena keberadaan 

orang lain sangat berpengaruh untuk 

memberikan semangat, bantuan, rasa 

nyaman dan perhatian agar dapat 

mengurangi tingkat depresi pada 

lansia.  

TUJUAN PENELITIAN 

Mengetahui Perbedaan Interaksi 

Sosial Pada Tingkat Depresi antara 

Lansia yang Tinggal di Kelurahan 

Sukolilo Baru dan Lansia yang 

Tinggal di Panti Hargo Dedali 

Surabaya. 

METODELOGI PENELITIAN  

Penelitian ini adalah penelitian 

Komparatif dengan pendekatan cross 

sectional karena melakukan 

pengukuran variabel dependen dan 

independen secara bersama. Populasi 

pada penelitian ini adalah lansia 

muda-lansia tua di Kelurahan 

Sukolilo Baru dan di Panti Hargo 

Dedali Surabaya. Teknik sampling 

yang digunakan adalah total 

sampling. Sedangkan pengumpulan 

data menggunakan kuesioner melalui 

google form dan analisa datanya 

menggunakan uji Mann-Whitney. 

HASIL PENELITIAN  

Data Umum 

1. Distribusi Responden 

Berdasarkan Umur 



 
 

 
 

Umur Kelurahan Sukolilo Baru 

Kategori (f) (%) 

60-69 Tahun 4 10.2 

70-79 Tahun 25 64.1 

>80 Tahun 1 2.5 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 4.1 responden 

yang berada di Kelurahan Sukolilo 

Baru sebagian besar berumur 70-79 

tahun sebanyak 25 lansia (64.1%), 

dan tingkatan paling rendah berumur 

>80 tahun sebanyak 1 lansia (2.5%). 

Umur Panti Hargo Dedali 

Surabaya 

Kategori (f) (%) 

60-69 Tahun 9 23 

70-79 Tahun 20 51.2 

>80 Tahun 10 25.6 

Total  39 100 

 Berdasarkan tabel 4.2 responden 

yang berada di Panti Hargo Dedali 

Surabaya sebagian besar berumur 70-

79 tahun sebanyak 20 lansia  (51,2%), 

dan tingkatan paling rendah berumur 

>80 tahun sebanyak 10 lansia 

(25,6%).  

2. Distribusi Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Kelurahan Sukolilo 

Baru 

Kategori (f) (%) 

Perempuan 25 83.3 

Laki-laki 5 16.6 

Total 30 100 

 Berdasarkan tabel 4.3 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yang berada di Kelurahan 

Sukolilo Baru berjenis Kelamin 

perempuan sebanyak 25 lansia atau 

83.3% dan jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 5 lansia (16.6%).  

Jenis Kelamin Kelurahan Sukolilo 

Baru 

Kategori (f) (%) 

Perempuan 39 100 

Laki-laki 0 0 

Total 39 100 

 Berdasarkan tabel 4.4 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yang berada di Panti Hargo 

Dedali Surabaya yang berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 39 

lansia (100%) dan tidak ada yang 

berjenis kelamin laki-laki. 

3. Distribusi Responden Berdasarkan 

Pendidikan  



 
 

 
 

Pendidikan Kelurahan Sukolilo 

Baru 

Kategori (f)  (%) 

SD 6 15.3 

SMP 16 41 

SMA 5 12.8 

Perguruan 

Tinggi 

3 7.6 

Total 30 100 

Berdasarkan table 4.5 di 

Kelurahan Sukolilo Baru sebagian 

besar memiliki tingkatan pendidikan 

SMP sebanyak 16 lansia (41%), dan 

tingkatan paling rendah yaitu 

perguruan tinggi sebanyak 3 lansia  

(7.6%).  

Pendidikan Panti Hargo Dedali 

Surabaya 

Kategori (f) (%) 

SD 10 25.6 

SMP 17 43.5 

SMA 8 20.5 

Perguruan Tinggi 4 10.2 

Total 39 100 

Berdasarkan table 4.6 di Panti 

Hargo Dedali Surabaya sebagian 

besar memiliki tingkatan SMP 

sebanyak 17 lansia (43,5%), dan 

tingkatan paling rendah yaitu 

perguruan tinggi sebanyak 4 lansia 

(10,2%). 

Data Khusus 

1. Mengidentifikasi interaksi sosial 

pada lansia yang tinggal di 

Kelurahan Sukolilo Baru dan 

lansia yang tinggal di panti Hargo 

Dedali Surabaya.  

 Pada table 4.7 Interaksi Sosial di 

Kelurahan Sukolilo Baru sebagian 

besar interaksi sosial cukup sebanyak 

20 lansia (66,6%) dan tingkatan 

paling rendah yaitu interaksi sosial 

baik sebanyak 10 lansia (33,3%). 

Interaksi Sosial  (f) (%) 

Baik 10 25,6 

Interaksi Sosial  (f) (%) 

Baik 10 33,3 

Cukup 20 66,6 

Jumlah 30 100 



 
 

 
 

Cukup 19 48,7 

Kurang 10 25,6 

Jumlah 39 100 

Pada table 4.8 Interaksi Sosial di 

Panti Hargo Dedali Surabaya 

sebagian besar interaksi sosial cukup 

sebanyak 19 lansia (48,7%), interaksi 

sosial baik sebanyak 10 lansia 

(25,6%),  dan interaksi sosialnya 

kurang sebanyak 10 lansia (25,6%). 

2. Mengidentifikasi tingkat depresi 

pada lansia yang tinggal bersama 

keluarga di Kelurahan Sukolilo 

Baru dan lansia yang tinggal di 

panti Hargo Dedali Surabaya.  

Depresi (f) (%) 

Tidak depresi 3 10 

Ringan 26 86.6 

Sedang 1 3.3 

Jumlah 30 100 

Pada table 4.9 di Kelurahan 

Sukolilo Baru diperoleh sebagian 

besar  tingkat depresi ringan sebanyak 

26 lansia (86,6%), dan tingkatan 

terendah yaitu tingkat depresi sedang 

sebanyak 1 lansia (3,3%). 

 

 

Depresi  (f)  (%) 

Tidak depresi 3 7.6 

Ringan 25 64.1 

Sedang 11 28.2 

Jumlah 39 100 

Pada table 4.10 di Panti Hargo 

Dedali Surabaya sebagian besar 

diperoleh tingkat depresi ringan 

sebanyak 25 lansia (64.1%), dan 

tingkatan terendah yaitu tidak ada 

gejala sebanyak 3 lansia (7.6%). 

3. Menganalisa perbedaan antara 

interaksi sosial dengan tingkat 

depresi antara lansia yang tinggal 

di Kelurahan Sukolilo Baru dan 

lansia yang tinggal di panti Hargo 

Dedali Surabaya.   

Uji Mann Whitney 

Variabel  Tempat Mean Z Sig.(2-

tailed) 

 Interaksi 

Sosial 

Kelurahan 

Sukolilo 

Baru 

 

30.1 - 1, 

972 

0.049 

  Panti 

Hargo 

Dedali 

38,7     

Berdasarkan table 4.11 hasil 

analisa data mann whitney pada 

variabel interaksi sosial menunjukkan 

bahwa perbedaan nilai yang 

signifikan nilai Sig.(2-tailed) 0.049 



 
 

 
 

dengan nilai Z -1,972 yang berarti 

nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 

sehingga ada perbedaan interaksi 

sosial di Kelurahan Sukolilo Baru 

dengan di Panti Hargo Dedali 

Surabaya. 

Uji Mann Whitney 

Variabel Tempat Mean Z Sig.(2-

tailed) 

Depresi Kelurahan 

Sukolilo 

Baru 

 

30,2 -2, 

268 

0,023 

  Panti Hargo 

Dedali 

38,7     

Berdasarkan table 4.12 hasil 

analisa data mann whitney pada 

variabel depresi menunjukkan bahwa 

perbedaan nilai yang signifikan yang 

berarti nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05 sehingga ada perbedaan depresi 

di Kelurahan Sukolilo Baru dengan di 

Panti Hargo Dedali Surabaya. 

PEMBAHASAN  

1. Mengidentifikasi interaksi sosial 

pada lansia yang tinggal di 

Kelurahan Sukolilo Baru dan 

lansia yang tinggal di panti Hargo 

Dedali Surabaya. 

Berdasarkan table 4.1 diketahui 

Interaksi Sosial pada lansia yang 

tinggal di Kelurahan Sukolilo Baru 

diperoleh data interaksi sosial baik 

sebanyak 10 lansia (33%),  interaksi 

sosial cukup sebanyak 20 lansia 

(66,6%) dan interaksi sosial kurang 

tidak ada. Seseorang yang memiliki 

interaksi sosial yang cukup salah 

satunya disebabkan oleh masih 

aktifnya mengikuti perkumpulan-

perkumpulan yang ada dilingkungan 

rumah. Dari sinilah para lansia bias 

saling bertukar pikiran sehingga para 

lansia merasa nyaman dan tidak 

kehilangan peran sosialnya. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Juwita 

(2013) yang mengatakan dengan 

adanya interaksi sosial para lansia 

dapat bertukar informasi terkait 

kesehatan, melakukan aktivitas atau 

kegiatan bersama lansia lainnya 

seperti senam bersama, beribadah, 

dan perkumpulan lansia lainnya. 

Sedangkan pada table 4.2 

diketahui bahwa Interaksi Sosial pada 

lansia yang tinggal di Panti Hargo 

Dedali Surabaya diperoleh data 

interaksi sosial baik sebanyak 10 

lansia (25,6%),  interaksi sosial cukup 

sebanyak 19 lansia (48,7%) dan 

interaksi sosialnya kurang sebanyak 

10 lansia (25,6%). Seseorang lansia 

yang tinggal di panti dengan interaksi 

sosial yang cukup biasanya mereka 



 
 

 
 

memiliki semangat atau motifasi yang 

tinggi dalam kegiatan-kegiatan yang 

ada seperti senam bersama dan 

membuat kerajinan tangan. Hal 

tersebut sejalan dengan pernyataan 

Izza (2010) mengatakan bahwa 

interaksi sosial lansia cukup didukung 

dengan kegiatan-kegiatan yang ada di 

panti seperti kegiatan senam dan 

ketrampilan.  

2. Mengidentifikasi tingkat depresi 

pada lansia yang tinggal bersama 

keluarga di Kelurahan Sukolilo 

Baru dan lansia yang tinggal di 

panti Hargo Dedali Surabaya. 

 Berdasarkan Pada table 4.3 

diketahui tingkat depresi pada lansia 

yang tinggal di Kelurahan Sukolilo 

Baru diperoleh data tidak depresi 

sebanyak 3 lansia (10%),  tingkat 

depresi ringan sebanyak 26 lansia 

(86,6%), tingkat depresi sedang 

sebanyak 1 lansia (3,3%) dan tingkat 

depresi berat tidak ada. Sebagian 

besar tingkatan depresi pada lansia 

yang tinggal di Kelurahan Sukolilo 

Baru yaitu depresi ringan.  

 Seperti yang dikatakan oleh 

Kristian (2017) mengatakan faktor 

depresi yang tinggal dirumah 

disebabkan oleh Dukungan sosial 

yang menurun diakibadkan karena 

anggota keluarga responden memiliki 

kesibukan masing masing seperti 

bekerja, kuliah sehingga tidak 

memiliki banyak waktu untuk 

berinteraksi dengan lansia tersebut. 

Penurunan aktivitas setelah pensiun 

Para lansia setelah kehilangan 

kedudukan atau pensiun biasanya 

akan mengalami penurunan aktivitas. 

Hal tersebut disebabkan oleh 

kehilangan teman dan pekerjaan, di 

fase inilah para lansia mulai 

kehilangan peran sosial.  

Sedangkan Pada table 4.4 

diketahui tingkat depresi pada lansia 

yang tinggal di Panti Hargo Dedali 

Surabaya diperoleh data tidak depresi 

sebanyak 3 lansia (7.6%), tingkat 

depresi ringan sebanyak 25 lansia 

(64.1%), tingkat depresi sedang 

sebanyak 11 lansia (28.2%) dan 

tingkat depresi berat tidak ada. 

Sebagian besar tingkatan depresi pada 

lansia yang tinggal di Panti Hargo 

Dedali Surabaya yaitu depresi ringan. 

Seperti yang dikatakan oleh Kristian 

(2017) mengatakan faktor depresi 

yang tinggal di panti disebabkan oleh 

Perasaan terbuang para lansia yang 

tiba-tiba harus pindah tempat tinggal 

di panti akan merasa dirinya sudah 



 
 

 
 

tidak berguna lagi karena merasa 

perhatian keluarganya sudah 

berkurang. 

3. Menganalisa perbedaan antara 

interaksi sosial dengan tingkat 

depresi antara lansia yang tinggal 

di Kelurahan Sukolilo Baru dan 

lansia yang tinggal di panti Hargo 

Dedali Surabaya.   

 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan interaksi sosial dengan 

tingkat depresi antara lansia yang 

tinggal di Kelurahan Sukolilo Baru 

(ρ=0.049) dan yang tinggal di Panti 

Hargo Dedali Surabaya (ρ=0,023). 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa lansia yang mengalami 

interaksi sosialnya cukup di 

Kelurahan Sukolilo Baru lebih 

banyak dibandingkan di Panti Hargo 

Dedali Surabaya. Dari data penelitian 

yang diperoleh sebagian besar lansia 

yang mengalami interaksi sosialnya 

cukup di Kelurahan Sukolilo Baru 

sebanyak 20 lansia (66,6%), dan yang 

berada di Panti Hargo Dedali 

Surabaya sebanyak 19 lansia (48,7%).  

 Hasil penelitian tingkat depresi 

juga menunjukkan bahwa lansia yang 

tingkat depresi sedang di Kelurahan 

Sukolilo Baru lebih sedikit 

dibandingkan di Panti Hargo Dedali 

Surabaya. Dari data penelitian yang 

diperoleh sebagian besar lansia yang 

mengalami tingkat depresi sedang di 

Kelurahan Sukolilo Baru sebanyak 1 

lansia (3,3%), dan yang berada di 

Panti Hargo Dedali Surabaya 

sebanyak 11 lansia (28,2%). Hal 

tersebut juga sama dengan hasil 

penelitian Kristian (2017) yang 

mengatakan bahwa tingkatan depresi 

pada lansia yang tinggal di rumah 

lebih sedikit dibandingkan dengan 

lansia yang tinggal di panti 

dikarenakan faktor usia lansia yang 

tinggal dipanti cenderung lebih tua 

dibandingkan lansia yang tinggal 

dirumah.  

PENUTUP 

KESIMPULAN 

1) Interaksi sosial cukup pada lansia 

yang tinggal di Kelurahan Sukolilo 

Baru (66,6%) lebih banyak 

dibandingkan dengan lansia yang 

tinggal di Panti Hargo Dedali 

Surabaya (48,7%). 

2) Tingkat depresi sedang pada lansia 

yang tinggal di Kelurahan Sukolilo 

Baru (3,3%) lebih sedikit 



 
 

 
 

dibandingkan dengan lansia yang 

tinggal di Panti Hargo Dedali 

Surabaya (28,2%). 

3) Ada perbedaan interaksi sosial 

dengan tingkat depresi antara 

lansia yang tinggal di Kelurahan 

Sukolilo Baru (0,049) dan lansia 

yang tinggal di Panti Hargo Dedali 

Surabaya (0,023). 

SARAN 

1) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan pada peneliti 

selanjutnya populasinya dapat 

lebih berfariasi lagi 

2) Bagi Profesi Keperawatan 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi 

kepada perawat agar dapat 

memberikan edukasi kepada 

keluarga lansia bahwa dukungan 

keluarga sangat dibutuhkan oleh 

para lansia  

3) Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan 

atau tambahan informasi kepada 

masyarakat bagaimana proses 

depresi itu dapat terjadi. 
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